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Abstrak

Hasil pengamatan yang dilaksanakan di SMK N 1 Sumatera Barat tanggal 14 September 2021 diketahui pada
Mata Pelajaran Teknik Pemesinan Bubut, didapat banyak siswa memperoleh nilai dibawah KKM yang dilihat dari
nilai ujian semeseter salah satu penyebab dari hasil belajar tersebut yaitu Pembelajaran yang dilaksanakan pada
Mata Pelajaran Teknik Pemesinan Bubut masih konvensional. Pembelajaran konvensional membuat tingkat
semangat dan keaktifan siswa kurang karena pembelajaran ini hanya membuat siswa mendengarkan atau melihat
informasi materi pelajaran dari guru seorang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh hasil belajar
Mata Pelajaran Teknik Bubut dengan menerapkan pembelajaran Project based Learning di kelas XI Teknik
Pemesinan SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Jenis penelitian ini yaitu jenis quasy exsperiment dengan pendekatan
kuantitatif serta menggunakan desain kelompok eksperimen dan kontrol tanpa pretest dengan nama Posttest-only-
design. Hasil analisis independent sample t test diketahui sig 0,019 atinya 0,019 < 0,05. Dari hasi analisis ini dapat
diketahui pada penelitian ini terdapat pengaruh dari pembelajaran project based learning atas hasil belajar kelas
X1 SMK N 1 Sumatera Barat mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut. Kesimpulan pada penelitian ini adalah
pembelajaran project based learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK N 1
Sumatera Barat dan juga terdapat peningkatan nilai siswa dari pembelajaran konvensional dengan project based
learning dimana nilai pembelajaran konvensioanal sebesar 76 serta nilai project based learning sebesar 80,40.

Kata Kunci :Pengaruh, Project Based Learning, Hasil Belajar, Teknik Pemesinan Bubut, SMK Negeri 1

Sumatera Barat

Abstract

Observations carried out at SMK N 1 West Sumatra on September 14 2021 found that in the lathe machining
engineering subject, it was found that many students scored below the KKM as seen from the semester exam
scores, one of the causes of the learning outcomes was learning carried out in the Lathe Machining Engineering
Subject still conventional. Conventional learning makes the level of enthusiasm and activity of students less
because this learning only makes students listen to or see subject matter information from a teacher. The purpose
of this study is to see the effect of learning outcomes on the Lathe Engineering subject by applying Project based
Learning learning in class XI Mechanical Engineering SMK Negeri 1 West Sumatra. This type of research is a
quasy experiment with a quantitative approach and uses an experimental and control group design without a
pretest with the name Posttest-only-design. The results of the analysis of the independent sample t test are known
to be sig 0.019, meaning 0.019 <0.05. From the results of this analysis it can be seen that in this study there was
an influence from project base learning learning on the learning outcomes of class X1 SMK N I Padang in the
Lathe Machining Engineering subject. The conclusion in this study is that project based learning has an influence
on student learning outcomes in class XI SMK N 1 West Sumatra and there is also an increase in student scores
from conventional learning with project based learning where the value of conventional learning is 76 and the
value of project based learning is 80.40.

Keywords :Influence, Project based Learning, Learning Outcomes, Lathe Machining Techniques, SMK Negeri 1

West Sumatra
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I. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu
dalam mempersiapkan SDM yang berkualitas (Putra
et al.,, 2021). Pendidikan menjadi wadah dalam
kemajuan seluruh bidang kehidupan (Senthot et al.,
2022). Selain mendapat pengetahuan pendidikan
juga berperan dalam peningkatan kualitas peserta
didik(Saputra et al., 2021). Pendidikan dapat
dikatakan berhasil jika bisa meningkatkan kualitas
dan norma seseorang secara baik (Nugraha &
Ambiyar, 2018). Untuk mencapai keberhasilan
dalam pendidikan dibutuhkan juga pembelajaran
yang baik.

Pembelajaran merupakan kegiatan antara pendidik
denan pendidik yang dilaksanakan untuk tercapai
proses belajar (Hanafy, 2014). Pembelajaran menjadi
aktivitas interaksi siswa dan guru untuk perubahan
menjadi lebih baik dari dalam diri individu
(Primawati et al., 2017). Interaksi yang terjadi dapat
menghasilkan suatu proses pembelajaran yang baik
demi tercapai tujuan dari belajar tersebut
(Islamimahdi et al., 2022). Pada dasarnya proses
pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan individu
dalam belajar(Fahri & Qusyairi, 2019). Akan tetapi
pada masa ini proses belajar bersifat konvensional
yang mana pembelajaran hanya terpusat dari
pendidik. Hal ini berdampak terhadap peserta didik
karena model konvensional ini siswa merasa kurang
bersemangat dan kurang aktif untuk mengikuti
proses belajar serta akan berdampak kepada
menurunnya prestasi belajar. Sehingga untuk
meminimalisir permasalahan yang terjadi dibutuhkan
strategi dalam pembelajaran. Bentuk strategi yang
bisa dilakukan di saat belajar yaitu model
pembelajaran.

Model pembelajaran ialah prosedur dalam belajar

menjadi  pedoman untuk mencapai  tujuan
pembelajaran (OctaviaA., 2020). Model
pembelajaran  menjadi  faktor yang  dapat

memengaruhi prestasi belajar (Salam, 2017). Model
pembelajaran menjadi petunjuk untuk pendidik
terhadap pelaksanaan proses belajar di kelas
(Mirdad, 2020). Jadi model pembelajaran berperan
dalam kesuksesan pembelajaran di sekolah.
Pendidikan kejuruan yaitu program pendidikan yang
dilaksanakan untuk menyiapkan peserta didik untuk
siap kerja (Imar Marfuah, 2016). Salah satu lembaga
pendidikan kejuruan yaitu sekolah menengah
kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan yaitu
lembaga pendidikan yang memiliki tujuan untuk
membentuk individu siap ke dunia kerja (Primawati
et al., 2015). Sekolah menengah kejuruan ialah suatu
tempat yang menciptakan SDM yang kompeten
(Waskito dkk, 2016).

Observasi yang dilaksanakan di SMK N 1 Sumatera
Barat tanggal 14 September 2021 dengan melakukan
interview kepada guru dan siswa kelas 11 pada mata
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pelajaran teknik pemesinan bubut, didapat banyak
siswa memperoleh nilai < KKM yang dilihat dari
nilai ujian semeseter.

Tabel 1. Nilai Ujian Semester Siswa

Kelas Jumlah  Nilai < Nilai >
siswa dari 75 dari 75
XITP1 29 26 3
XITP 2 16 12 4
Jumlah 45 38 7
Presentase 100% 84,45%  15,55%

Tabel di atas diketahui persentase nilai ujian
Semester pada mata pelajaran Teknik Pemesinan
Bubut hanya 15,55% yang lulus dan 84,45% tidak
lulus. Siswa dinyatakan lulus apabila memperoleh
nilai > KKM (75). Pembelajaran yang dilaksanakan
pada mata pelajara teknik pemesinan bubut masih
berfokus kepada guru sehingga siswa belum aktif
untuk belajar. Hal ini membuat pengetahuan hanya di
dapat dari dari guru dan di dalam praktek siswa pun
masih mengalami permasalahan yang sama.
Permasalahan yang telah dijabarkan dibutuhkan
solusi untuk mengatasinya. Dari permasalahan
tersebut peneliti ingin memberikan sebuah model
pembelajaran  untuk bisa menjadikan  siswa
bersemangat untuk belajar. Model pembelajaran yang
ingin diterapkan peneliti yaitu Project based
Learning.

Project based learning berlandaskan teori konstriktiv
dengan mebuat siswa untuk aktif pada proses belajar
(Manik & Syahwin, 2018). Project based learning
ialah proses belajar yang berlandaskan sebuah proyek
(Octariani & Rambe, 2018). Dalam hal ini proyek
yang dimaksud yaitu tugas yang kompleks yang
membuat peserta didik dapat bekerja mandiri ataupun
berkelompok. Pembelajaran dengan menerapkan
project based learning membat siswa diikutsertakan
terhadap pengambilan keputusan dan menyelesaikan
permasalahan (Nabawi et al., 2018). Kriteria project
based learning yaitu proyek yang sesuai dengan
kurikulum dan fokus kepada peserta didik untuk aktif
mengikui proses pembelajaran (Fitriana, 2019).
Permasalahan yang telah diuraikan peneliti ingin
mengangkat kajian mengenai “Pengaruh
Pembelajaran Project based Learning Pada Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Teknik Pemesinan
Bubut Siswa Kelas XI di SMK Negaei 1 Sumatera
Barat”

Il. MetodePenelitian

A. Jenis Penelitian

Metode quasi eksperiment diterapkan pada penelitian
ini. Quasi eksperiment nmerupakan jenis penelitian
yang diterapkan dengan maksud melihat pengaruh
sebuah perlakuan (Sugiyono, 2013). Dan pendekatan
yang diterapkan penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui jawaban
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dari rumusan masalah (Sugiyono, 2013) serta juga
menerapkan desain kelompok eksperimen dan
kontrol tanpa pretest dengan nama Posttest-only-
design.

B. Populasi

Populasi adalah semua bagian penelitian meliputi
subjek/objek  dengan karakter tertentu yang
dgunakan untuk dipelajari (Sugiyono, 2013).
Populasi kajian ini yaitu siswa kelas XI Jurusan
Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Sumatera Barat TA
2021/2022, sebanyak 59 siswa.

C. Sampel

Sampel dipilih dari kelas XI TPM 1 dan 2 di SMK
Negeri 1 Sumatera Barat sebanyak 59 orang. Teknik
yang digunakan nonprobability samplings.

D. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK N 1 Sumatera Barat JI.
Prof. Mahmud Yunus, Kota Padang, Sumatera Barat
pada semester ganjil (September 2021 - Februari
2022)

E. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data menjadi faktor utama
kajian, karena dalam penelitian memiliki tujuan
untuk memperoleh data. Adapun teknik yang
diberikan berupa tes.

111. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian
1. Uji Deskriptif

Pengujian ini bertujuan untuk menjabarkan data dari
variabel yang telah dikumpulkan dari sampel pada
pelaksanaan penelitian.

a. Analasisis Deskriptif Hasil Belajar Kelas Kontrol

Analasis deskriptif ini dilakukan terhadap hasil
belajar kelas kontrol, dimana kelas kontrol
menerapkan model pembelajaran konvensional.
Berikut hasil analisis deskriptif kelas kontrol.

Tabel 2.Analisis Deskriptif Kelas Kontrol

Statistics

KONTROL
N Valid 29

Miss 1
Mean 76.00
Median 76.00
Modus 708
Std Deviation 6.850
Min 67
Max 88

Hasil deskriptif di kelas kontrol diketahui bahwa
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nilai mean 76, nilai median 76, nilai modus 70, nilai
standar devisiasi 6,850, nilai tertinggi 88 dan nilai
terendah 67. Setelah diketahui analisi deskriptif hasil
belajar pada kelas kontrol dilakukan analisis untuk
mencari frekuensi interval hasil belajar pada kelas
kontrol. Berikut diketahui frekuensi interval nilai
post test.

Tabel 3. Frekuensi Interval Data Kelas Kontrol

INTERVAL FREKUENSI
67-70 10
71-74 4
75-78 4
79-82 7
83-86 1
87-90 3

Hasil frekuensi interval data nilai postest siswa pada
kelas kontrol diketahui sebanyak 10 siswa mendapat
nilai dengan rentang 67-70,4 siswa mendapat nilai
dengan rentang 71-74, 4 siswa mendapat nilai dengan
rentang 75-78, 7 siswa mendapat nilai dengan
rentang 79-82 nilai, 1 siswa mendapat nilai dengan
rentang 83-86 dan 3 siswa mendapat nilai dengan
rentang 87-90. Berdasarkan dari analisis deskriptif
diatas diketahui bahwa pada kelas kontrol
menggunakan model konvensional kurang berhasil
ditandai dengan hasil belajar siswa yang masih
kurang maksimal.

b. Analasisis Deskriptif Hasil Belajar Kelas
Eksperimen

Analasis deskriptif ini dilakukan kepada kelas
ekperimen, dimana kelas eksperimen menggunakan
pembelajaran Project Base Learning. Berikut hasil
deskriptif kelas eksperimen.

Tabel 4. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen

Statistics

EKSPERIMEN
N Valid 30
Miss 0
Mean 80.40
Median 82.00
Modus 82
StdDeviation 7.123
Min 61
Max 94

Hasil deskriptif di kelas kontrol diketahui bahwa nilai
mean 80,40 nilai median 82, nilai modus 82, nilai
standar devisiasi 7,123, nilai tertinggi 94 dan nilai
terendah 61. Setelah diketahui analisi deskriptif
dilakukan analisis untuk mencari frekuensi interval
kelas eksperimen.
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Tabel 5. Frekuensi Interval Data Hasil Belajar Kelas

Kontrol
INTERVAL FREKUENSI
61-66 1
67-72 1
73-78 8
79-84 11
85-90 7
91-96 2

Hasil frekuensi interval data nilai postest siswa pada
kelas eksperimen diketahui sebanyak 1 siswa
memperoleh hasil dengan rentang 61-66, 1 siswa
memperoleh hasildengan rentang 67-72, 8 siswa
dengan nilai 73-78, 11 siswa dengan nilai 79-84, 7
siswa dengan nilai 85-90 dan 2 siswa dengan nilai
91-96. Berdasarkan dari analisis deskriptif diatas
diketahui bahwa di kelas eksperimen yang
menerapkan project based learning sudah cukup
berhasil berhasil ditandai hasil belajar siswa yang
telah mencapai KKM.

2. Uji Normalitas

Analisis normalitas bermaksud guna melihat
distribusi data variabel bersifat normal. Data
dikatakan layak atau baik jika data tersebut normal.
Data di katakan normal, jika nilai sig > 0,05.

a. Analisis Normalitas Kelas Kontrol

Tabel 6. Uji Normalitas Kelas Kontrol

Uji Normalitas
KolmogorovSmirnov

Statistic  df Sig.
KONTROL 154 29 .076

Hasil diatas diketahui nilai sig 0,76 artinya sig >
0,05. Yang artinya data distribusi data variabel pada
kelas kontrol bersifat normal.

b. Analisis Normalitas Kelas Eksperimen

Tabel 7. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
EKSPERIMEN 156 30 .062

Hasil diatas diketahui nilai sig 0,62 artinya sig >
0,05. Yang artinya data distribusi data variabel pada
kelas eksperimen bersifat normal.

3. Uji Homogenitas

Pengambilan kepurusan pada analisis ini ketika Sig
data based on mean>0.05 data tersebut homogen.
Berikut hasil analisis homogenitas.
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Tabel 8. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas

Statisti
c dl d2 Sig.
HASIL Base on .031 1 57 .860
BELAJAR Mean
Base on 128 1 57 722

Median

Hasil dari analisis diatas diketahui nilai sig sebesar
0,0860, yang artinya > 0,05. Dari hasil analisis diatas
diketahui bahwa data kedua variabel bersifat
homogen.

4. Uji Hipotesis

Analisis  hipotesis ini  menggunakan jenis
indenpenden sample t test dengan tujuan untuk
melihat pengaruh dan besaranya terhadap suatu
variabel. Pengambilan keputusan pada analisis ini
yaitu jika sig < 0,05 artinya ada pengaruh antara
pembelajaran project based learning dengan hasil
belajar.

Tabel 9. Independent Sample T Test

Uji Hipotesis
t-test
Sig
t df 2tailed
HASIL Equal 2.417 57 .019
BELAJAR variance
assume
Equal 2.419 56.99 .019
variance
not
assume

Hasil analsis independent sample t test diketahui sig
0,019 atinya 0,019 < 0,05. Dari hasi analisis ini dapat
diketahui pada penelitian ini ada pengaruh dari
project base learning atas hasil belajar siswa kelas
X1 SMK N 1 Padang mata pelajaran teknik
pemesinan bubut.

B. Pembahasan
1. Hasil Belajar Kelas Kontrol

Kelas  kontrol  diberikan  perlakuan  setelah
pembelajaran berupa tes jumlah soal sebanyak 33
soal dan jumlah siswa 29 orang. Berdasarkan dari test
tersebut diperoleh nilai post test siswa yang tertinggi
sebesar 88 dan yang paling rendah sebesar 67. Dari
hasil posttest diketahui hasil belajar pada
pembelajaran konvensional masih banyak dari siswa
yang mendapat nilai <KKM. Dilihat dari hasil post
test di kelas kontrol ini memang menjadi tantangan
tersendiri karena model pembelajaran yang diberikan
memiliki kelemahan yang akhir nya berdampak
terhadap hasil belajar.
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2. Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Pelaksaan pembelajaran diberikan perlakuan berupa
tes yaitu posttest dengan jumlah soal sebanyak 33
soal dan jumlah siswa 30 orang. Berdasarkan dari
test tersebut diperoleh nilai post test siswa yang
tertinggi sebesar 94 dan yang paling rendah sebesar
61. Dari hasil analisis didapat pada kelas eksperimen
proses belajar yang menngunakan pembelajaran
project based learning cukup baik ditandai dengan
banyak nya hasil belajar siswa yang mencapai KKM.
Hal ini terjadi disebabkan proses belajar
menggunakan model ini dapat membuat siswa dapat
berpikir kristis dan aktif sehingga membuat siswa
nyaman selama pembelajaran.

3. Pengaruh Pembelajaran Project Based Learning
pada Hasil Belajar Siswa

Pembelajaran menggunakan project based learning
cukup baik dibandingan menggunakan model yang
konvensional yang  ditunjukan bahwa ada
peningkatakan rata rata nilai siswa yang menerapkan
project  based learning sebesar 80,40 dan
menggunakan model yang konvensioanal rata rata
hasil belajar siswa sebesar 76. Penelitin ini juga
dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari project
based learning dengan hasil belajar. Dan dari hasil
analisis diketahui bahwa adanya pengaruh prroject
based learning dengan hasil yang didapat oleh siswa,
hal ini ditunjukan dengan adanya analisis
independent sample t test yang mana diketahui nilai
sig < dari 0,05 (0,019<0,05.)

IV. Kesimpulan

SMK N 1 Sumatera Barat tempat penelitian ini
dengan 59 siswa dijadikan sampel. Penelitian ini
menerapkan jenis penelitian quay exsperiment
dengan menggunkan kelas kontrol dan eksperimen.
Dari  hasil analisis yang memakai analisis
independent sample t test diketahui nilai sig
0,019<0,05 hal ini berarti terdapat pengaruh dari
variabel. Sehingga pada penelitian ini disimpulkan
bahwa adanya pengaruh model pembelajaran project
based learning terhadap hasil belajar siswa kelas XI
SMK N 1 Sumatera Barat dan juga terdapat kenaikan
nilai siswa dari pembelajaran konvensional dengan
pembelajaran  project based learning.  Nilai
pembelajaran konvensional sebesar 76 serta nilai
project based learning sebesar 80,40
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